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METODE PENELITIAN

steH (J)

ek Penelitian

ukdid

Objek penelitian menjadi pusat perhatian dalam suatu penelitian karena objek

penelitian adalah sasaran yang ingin dicapai untuk mendapatkan jawaban atau solusi dari

SR 181!

1)

pe asalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2013), objek penelitian didefinisikan

gal berikut: "Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan

13NN

Se

SiUSI

tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal yang objektif, valid, dan reliable terkait

dengan suatu variabel tertentu."

uBuep

Dalam penelitian ini objek yang dimaksud ialah produk-produk pembersih yang
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan subjek penelitian ialah

Juk ramah lingkungan yang akan peneliti teliti didalam penelitian ini khususnya

=
(a@ umg_)wv\g eyllew.io}

uk rumah tangga di seluruh Supermarket di wilayah Jakarta Utara.

'O

. Desain Penelitian

a Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, di mana data penelitian

[ g

d&jikan dalam bentuk angka-angka dan dianalisis dengan menggunakan metode
)

statistik (Sugiyono, 2013: 30). Metode yang diterapkan dalam penelitian kuantitatif ini
=

d@sarkan pada filsafat positifisme, yang bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel

)
teffentu dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian (Sugiyono,

=
2013: 30).
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Selain itu, penelitian ini bersifat penelitian kuesioner, di mana responden
bran sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan informasi dalam bentuk
pegdapat dari sejumlah orang terkait dengan topik tertentu. Tujuan dari penggunaan

o
ku%ioner adalah untuk memperoleh kesimpulan sesuai dengan Kkarakteristik dan

3
poﬁjlasi yang telah ditentukan (Thoifah, 2015).
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Vatiabel Penelitian dan Definisi Operasional

e uelbe

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam penelitian yang diidentifikasi

Bsiusig INYsu|

=3

peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi dan kesimpulan (Sugiyono,

N
J& ue

3: 38). Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian, yaitu variabel terikat

B Le)

(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat adalah

abel yang bergantung pada variabel lain, sementara variabel bebas adalah variabel

<
X

'g tidak bergantung pada variabel lainnya. Berkaitan dengan penelitian ini, variabel

<
DEYIM

yang digunakan adalah sebagai berikut :

(ai1sue

a. Variabel Independen (Independent Variable)
Variabel independen, atau variabel bebas, adalah variabel yang memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen (terikat), baik itu pengaruh positif maupun

negatif (Ferdinand, 2006). Variabel independen dalam penelitian ini adalah :

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue) 1ul SN eAJRY YnJinyas nel

(1) Kesadaran Lingkungan (X1)
(2) Eco label (X2)
(3) Sikap konsumen (X3)

(4) IKlan (X4)
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(5) Persepsi Harga (X5)

b@VariabeI Dependen (Dependen Variable)

inisi Operasional

elitian secara konkret dan dapat dioperasionalkan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel dependen, atau variabel terikat, adalah variabel yang nilainya
bergantung pada variabel lain, di mana nilai tersebut dapat berubah. Variabel

dependen sering juga disebut variabel respon dan dilambangkan dengan Y.

Menurut Sugiyono (2013), definisi operasional variabel adalah suatu atribut,
t, atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang
tapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi

rasional ini membantu mengukur atau mengamati variabel dalam kerangka

Adapun variable beserta operasionalnya dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Variable

Deskripsi
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Kesadaran
Lingkungan
(X1)

Kesadaran
lingkungan
merupakan usaha
untuk
mengembangkan
pemahaman
individu tidak
hanya sebatas
pengetahuan
teoritis tentang
lingkungan,
termasuk topik
seperti sampah,
pencemaran,
penghijauan, dan
perlindungan
satwa langka.
Lebih dari itu,
kesadaran
lingkungan
berfokus pada
mengajak
individu untuk
menerapkan
pengetahuan yang
telah diperoleh,
dengan
memotivasi
semangat dan
kesadaran mereka
terhadap

N

Pengetahuan

Sikap (attitude):
Bertanggung jawab
(responsible);

(Wibowo,
2011)

lingkungan
sekitarnya.
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Eco label
(X2)

eco label
merupakan suatu
instrumen yang
memberikan
informasi kepada
konsumen
mengenai dampak
lingkungan suatu
produk. Seiring
itu, eco label juga
memberikan
insentif kepada
produsen untuk
menghasilkan
produk yang lebih
ramah lingkungan
sepanjang siklus
hidupnya,
melibatkan tahap
perolehan bahan
baku, proses
produksi,
penggunaan,
pembuangan, dan
upaya
pendaurulangan.
Dengan demikian,
eco label
berperan sebagai
alat yang
merangsang
kesadaran
keberlanjutan
dalam
pengambilan
keputusan
konsumsi dan
mendorong
praktik produksi

Mengetahui bahwa
eco label terdapat
pada produk ramah
lingkungan
Menyadari
keberadaan eco
label pada saat
berbelanja
Menyadari bahwa
pemerintah
mendukung eco
label
Eco label dapat
dengan mudah
diidentifikasi

(Riyanto
etal.,
2018)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

@\mw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.
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Sikap (X3)

sikap merupakan
organisasi
keyakinan yang
relatif tetap,

1. Cognitive
component
2. Affective

component

(Amstrong
dan

Kotler,
2008)

cenderung
dipelajari, dan
memiliki
kecenderungan
untuk merespons
secara konsisten
dan konsekuen,
baik itu dengan
sikap yang
menguntungkan
atau tidak, positif

atau negatif, suka
atau tidak suka
terhadap suatu
obyek atau
situasi.

3. Konatifn component

Iklan (X4)

Iklan pada
dasarnya adalah
alat komunikasi
yang digunakan
oleh produsen
atau perusahaan
untuk
menyampaikan
informasi
tentang produk
atau jasa mereka
kepada
pelanggan dan
masyarakat
melalui media
massa.

1. Mission (tujuan)

2. Message (pesan
yang disampaikan),

3. Media (media yang
digunakan).

(Kotler dan
Keller,
2013)
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Keputusan
Pembelian

(Y)

Keputusan
pembelian adalah
tindakan
konsumen untuk
membentuk

preferensi di
antara
merekmerek
dalam kelompok
pilihan dan
membeli produk
yang paling
disukai.

1. Kemantapan pada

sebuah produk
adalah kualitas
produk yang sangat
baik akan
membangun
kepercayaan
konsumen
sehingga
merupakan
penunjang
kepuasan
konsumen
Kebiasaan dalam
membeli  produk
adalah
pengulangan
sesuatu secara terus
menerus dalam
melakukan
pembelian produk
yang sama
Memberikan
rekomendasi
kepada orang lain
adalah memberikan
kepada seseorang
atau lebih bahwa
sesuatu yang dapat
dipercaya, dapat
juga
merekomendasikan
diartikan sebagai
menyarankan,
mengajak untuk
bergabung,
menganjurkan suatu
bentuk

perintah
Melakukan
pembelian  ulang
adalah individu
melakukan

pembelian produk
atau jasa dan

(Amstrong
dan

Kotler,
2008)
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maka pembelian
kedua dan

0 selanjutnya disebut
T pembelian ulang

: Te‘%nik Pengambilan Sampel

= Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pufposive sampling, yang merupakan suatu teknik penentuan sampel dengan

i

:mé,rhpertimbangkan faktor-faktor tertentu (Sugiyono, 2013: 217). Pemilihan teknik

puniqg ewdig %eH

n

-puf osive sampling dipilih karena sesuai untuk penelitian kuantitatif atau penelitian yang

tidék melibatkan generalisasi (Sugiyono, 2013: 217). Metode penetapan sampel jenuh

atau total sampling, seperti yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2013: 217), adalah teknik

pe@‘entuan sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam

pe@slitian ini, sampel terdiri dari konsumen yang melakukan pembelian di seluruh

buepun-buepun 1bu

Suﬁermarket di Wilayah Jakarta Utara.

Didalam penelitian ini yang menjadi karakteristik sample penelitian ialah :

1. Konsumen di Wilayah Jakarta Utara

f Sampel penelitian akan terdiri dari individu atau konsumen yang tinggal atau
Eberbelanja di wilayah Jakarta Utara. Ini mencerminkan konteks lokal yang menjadi

:ﬁfokus penelitian.

2 Usia dan Demografi

Sampel penelitian mencakup berbagai kelompok usia dan demografi,
=termasuk remaja, dewasa muda, dan orang dewasa, dengan variasi dalam jenis

f:kelamin, pendidikan, dan latar belakang sosial-ekonomi.
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3. Konsumen Produk Pembersih Ramah Lingkungan
@ Sampel akan terdiri dari individu yang secara aktif membeli dan menggunakan
%roduk pembersih yang diketahui atau diyakini ramah lingkungan.
4.%Ketersediaan untuk Berpartisipasi
Sampel akan terdiri dari individu yang bersedia dan dapat berpartisipasi
alam penelitian, baik melalui survei atau wawancara, sesuai dengan metode yang

igunakan dalam penelitian.

Menurut Hair et al., (2019) ukuran sampel yang baik yaitu antara 100-200.
UKtiran sampel adalah 5-10 observasi untuk setiap estimated parameter. Kuesioner pada
pefelitian ini mempunyai 30 pertanyaan sehingga sampel minimal yaitu 5 kali jumlah

anyaan atau 30 x 5 = 150. Sehingga diperoleh bahwa responden yang digunakan

Q_'O

m penelitian ini adalah 150.

_|
(alsxuem »!M&Fexlmwmgu udb siusig INISYY) oY 181 W

|k Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data asli yang diperoleh
langsung dari sumbernya. Data ini diperoleh melalui interaksi langsung dengan individu
at% kelompok, atau melalui pengamatan langsung terhadap objek, kejadian, atau hasil

c
pengujian (Sugiyono, 2013: 224).
)

a Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah

o
sebagai berikut:

doju
110}
o

@

2

z

uepj Jimy e
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Metode observasi melibatkan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan metode
ipengumpulan data yang dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung
“;‘terhadap obyek penelitian (Tanzeh, 2009). Dalam penelitian ini, penulis melakukan
Tpengamatan langsung terhadap lokasi penelitian, khususnya di Supermarket seluruh
i‘wilayah Jakarta Utara. Teknik pengumpulan data observasi digunakan untuk
| mendapatkan informasi mengenai proses pengisian angket.
Z.EKuesioner (Angket)
z Penelitian ini menggunakan angket untuk mengumpulkan data. Angket
}fersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan permasalahan yang akan
j"diteliti. Penelitian ini nantinya akan menggunakan kuesioner yang disebar secara
:inine dengan jumlah 30 pernyataan yang harus diisi oleh responden. Penulis akan
E}nengelola data dengan memberikan penilaian terhadap jawaban responden
menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan karena memudahkan peneliti

zdalam mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap suatu

pernyataan atau objek.

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang dapat digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden. Jawaban terhadap kuesioner
“dapat diukur menggunakan skala Likert, yaitu skala yang terdiri dari beberapa pilihan
jawaban, seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sugiyono
(2013: 142) menyatakan bahwa "Skala Likert adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengukur sikap atau pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu
wfenomena sosial. Skala Likert terdiri dari beberapa pilihan jawaban yang

%menggambarkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap
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fenomena tersebut. Skor 1 menunjukkan tingkat persetujuan yang paling rendah,

(rsedangkan skor 4 menunjukkan tingkat persetujuan yang paling tinggi.

u
Q
=
3._§Dokumenter
Q
T g Metode dokumenter adalah alat pengumpulan data yang menggunakan
= ~
2 gformulir pencatatan dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen
¥ =
= ?yang tersedia (Faisal, 2007). Metode ini dapat digunakan untuk menganalisis
2 5
é “kebijakan atau program lingkungan yang mungkin ada di supermarket Jakarta Utara.
c £
2 @
=Dokumen-dokumen seperti peraturan pasar, pedoman pengelolaan sampah, atau inisiatif
S a
= lingkungan lainnya dapat memberikan pemahaman tentang konteks dan kerangka kerja
@ 5
S yang mendukung perilaku konsumen ramah lingkungan.
H
: Te?;(:nlk Analisis Data
s,
; Pengolahan data yang diperoleh dari survei adalah langkah selanjutnya setelah
L
sefg]ua kuesioner terkumpul. Informasi yang dikumpulkan dari kuesioner adalah data

ol

mentah yang perlu diproses lebih lanjut agar bermanfaat untuk penelitian.

Software SPSS 25 digunakan untuk mengolah data lebih lanjut untuk dianalisa

menentukan seberapa besar pengaruh tingkat kesadaran lingkungan, keberadaan eco

& 18 sy

I, sikap konsumen, iklan, dan harga terhadap keputusan pembelian di seluruh

Sius

ermarket Area Jakarta Utara. Teknik analisis data yang digunakan didalam

{ep

akukan proses pengilahan data yaitu :

Juj

Jo

Uji Validitas

uenj JIM) exniew
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Dalam mengukur tingkat valid atau tidaknya sebuah kuesioner maka harus
@ilakukan uji validitas. Sebuah kuesioner akan valid atau sah apabila pernyataan pada
f;kuisoner dapat mengungkapkan sesuatu yang sedang diukur. Kriteria dalam
gnengukur uji validitas yaitu dengan membandingkan r hitung dengan r tabel, untuk

3
=df atau degree of freedom = n-2. Dalam kriteria, n adalah jumlah sampel. Pernyataan

@
-atau kuisioner dinyatakan valid atau sah apabila r hitung lebih besar daripada r tabel
A
(9]
(Ghozali 2021:66-67).
c
2.5Uji Reabilitas
=2
o Uji ini digunakan untuk mengukur kuisioner .Kuisioner akan reliabel apabila
Q
=
aawaban yang diberikan terhadap kuisioner konsisten atau stabil, kriteria yang harus
(]
=dipenuhi dalam uji reliabilitas adalah nilai cronbarch alpha > 0,60 (Ghozali
%
22021:61).
%
2
L
3.;Analisis Deskriptif
&

Dalam analisis deskriptif, gambaran atau deskripsi dapat terlihat melalui nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, minimum, maksimum Ghozali (2021:19). Analisis

eskriptif yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

syl

a) Analisis Presentase
Dalam mengetahui jawaban terbanyak dalam bentuk presentasi. Rumus

yang digunakan dalam analisis presentasi adalah sebagai berikut:

Keterangan:

uepy JIM) exj3ewsioju] uep sjusig yn3
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P : Presentase dari responden fi : Jumlah responden yang menjawab

satu jenis pertanyaan tertentu

@

>fi : Jumlah total responden

b) Rata-rata Hitung (Mean)

Mean merupakan sebuah penjumlahan nilai-nilai pengamatan dalam
suatu distribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. Berikut adalah rumus

ratarata hitung atau mean yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan:
X : Rata-rata Hitung
Xi : Data

N : Sampel

) exnew.oyu| uep siusig INNIsu) O} 191 41Ul eadid yey

4.=Uji Rata Rata Selang Kepercayaan 95%
~
A
g' Menurut Bowerman et al., (2011 : 309) selang kepercayaan untuk rata-rata
(9]

“populasi adalah selang yang dibangun disekitar rata-rata sampel sehingga kita cukup
yakin, atau yakin bahwa selang ini mengandung rata-rata populasi. Selang

gkepercayaan untuk rata-rata populasi berdasarkan apa yang disebut tingkat
[y

Ekepercayaan. Tingkat kepercayaan ini adalah persentase (misalnya, 95 persen atau
(o

&';99 persen) yang mengungkapkan seberapa yakin kita bahwa selang kepercayaan
=

»mmengandung rata-rata populasi. Selang kepercayaan dapat dihitung dengan rumus
Qo

gsebagai berikut:

=
=h

-ogRumus Selang Kepercayaan:

gKeterangan:

uepy JIm) e
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X : Rata-rata Sampel a: 1 -

@ingkat kepercayaan) Z*?:

Q
=

©Nilai Z (dari tabel Z) o :

wl ey

=Standar Deviasi Populasi n :

anyaknya Anggota Sampel

nlsuj) Oy 1911

]

5.7Analisis Regresi Berganda
Ghozali (2021:145-146) menyatakan bahwa analisis regresi digunakan untuk

enunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen

ucl,,lo;ulsyep siusig

erta kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Variabel independen/bebas

eharusnya memiliki nilai yang stabil sedangkan variabel dependen diasumsikan

ejne

UMM

cak atau stokastik, yang berarti memiliki distribusi probabilistik (dalam

=g

engambilan sampel berulang). Rumus regresi berganda yang digunakan adalah

JP19

ebagai berikut:

EKeterangan:

7]

g-Y : Variabel Keputusan Pembelian a
=

; : Konstanta B1 : Variabel Kesadaran
a.

= Lingkungan [, : Variabel Eco Label
7

3133 : Variabel Sikap Konsumen

=

=Pa : Variabel Iklan Bs

o

§Variabe| Persepsi Harga e :

je

Term of Error

uepy JIm) e
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a. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2016:96), uji F berguna untuk mengukur tingkat
signifikansi secara bersama-sama seluruh variabel independent terhadap

variabel dependen. Terdapat kriteria mengukur uji F yaitu :

(1) Taraf signifikansi / Sig. F (a.=0,05)
(2) Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan dalam

penelitian

(3) Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam penelitian b.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t berfungsi sebagai pengukur pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependen secara individual. (Ghozali 2021:148-149) Terdapat Kkriteria
yang digunakan dalam menguji apakah variabel independent memiliki pengaruh

signifikan atau tidak adalah sebagai berikut:

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

(1) Taraf signifikasi/Sig. t (o= 0,05)
(2) Jika nilai Sig. t < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel maka variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen atau tolak Ho

(3) Jika nilai Sig. t > 0.05 dan t hitung < t tabel maka variabel independent tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen atau Ho diterima

Dengan demikian, hipotesis untuk Uji t adalah
Ho: Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

Ha: Variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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. Koefisien Determinasi (R?)

o

@

Dalam mengukur seberapa kemampuan variabel atau model dalam
menjelaskan variabel dependen, dapat dilihat dari uji koefisien determinasi.
Nilai uji ini adalah antara nol dan satu. Jika nilai R? terhitung kecil, artinya
kemampuan variabel independent dalam mempengaruhi variabel dependen
sangat terbatas. Tetapi jika nilai mendekati satu artinya variabel independen
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi atau menjelaskan

variabel dependen (Ghozali (2021:147).

6.2Uji Asumsi Klasik

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang tersedia, apakah data
memiliki distribusi normal (Ghozali 2021:196). Dalam menguji normalitas, uji
Kolmogorov-Smirnov akan digunakan dalam penelitian ini. Kriteria dalam

menguji normalitas adalah sebagai berikut:

(31D U] Y1yl eX13eW QU] Yep SIusig INISU) DI 191 11w e3did yeH

(1) Apabila probabilitas > 0,05 maka data yang diolah berdistribusi normal

(2) Apabila probabilitas < 0,05 maka data yang diolah berdistribusi tidak normal

Dengan demikian, hipotesis untuk uji normalitas adalah
Ho: Data berdistribusi normal
Ha: Data tidak berdistribusi normal
Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021:178), uji heteroskedastisitas digunakan untuk

mengetahui apakah model regresi menghasilkan ketidaksamaan varians dari satu

uep| YIM)| eXI3eWIou] Uep sjusig InIsu|
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@

(319 ey XMy exirew o U] Uep siusig INISUL) DX 191 11w e3did sey

Ig INISu]

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

pengamatan residual ke pengamatan lainnya. Ketika varians antara satu
pengamatan residual dan pengamatan lainnya tetap ada, itu disebut sebagai
homoskedastisitas; ketika itu berubah, itu disebut sebagai heteroskedastisitas..

kriteria yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

(1) Apabila probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(2) Apabila probabilitas < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas

Dengan demikian, hipotesis untuk uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak ada kecenderungan terjadi heteroskedastisitas
Ha: ada kecenderungan terjadi heteroskedastisitas
. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Seharusnya model
regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali
2021:157). Kriteria untuk bebas multikolinearitas adalah nilai toleransi > 0,10

atau nilai VIF < 10.

(1) Apabila nilai toleransi > 0,10 atau VIF < 10, maka tida terdapat
multikolinearitas.

(2) Apabila nilai toleransi < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas.



